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ABSTRAK 

Ruas Jalan Sayung Temu menghubungkan Kota Bengkayang dan berfungsi sebagai jalur utama untuk 
penyaluran hasil pertanian dan angkutan galian C. Untuk mendukung perkembangan ekonomi daerah, 
dibutuhkan infrastruktur transportasi yang memadai. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak 
pembebanan kendaraan terhadap konstruksi jalan. Analisis dilakukan dengan observasi langsung pada ruas 
jalan Sayung Temu dan merujuk pada manual desain perkerasan jalan MDP 2024 dan MKJI 2023. Hasil 
penelitian menunjukkan data Lalu lintas harian rata-rata (LHR) pada ruas jalan Sayung Temu adalah 1350 
SMP/hari dan volume Lalu Lintas yang tercatat pada ruas jalan Sayung Temu adalah 112 SMP/jam dengan 
kapasitas jalan 2524 SMP/jam. Berdasarkan perhitungan derajat kejenuhan, nilai yang diperoleh adalah 
0,04 dengan Tingkat Pelayanan A. Evaluasi CESA menunjukkan nilai 119.880,60, yang penting untuk 
menilai ketahanan dan kebutuhan perawatan jalan. Ketebalan perkerasan jalan terdiri dari HRS-WC 5 cm, 
LFA Kelas A 15 cm, dan LFA Kelas B 15 cm. 

Kata kunci : Beban Kendaraan, Volume Lalu Lintas, Kapasitas Ruas Jalan, CESA (Cumulative 
Equivalent Single Axle Load) 

ABSTRACT 

The Sayung Temu Road connects Bengkayang City and serves as the main route for the distribution of 
agricultural products and quarry transportation. To support regional economic development, adequate 
transportation infrastructure is needed. This study aims to analyze the impact of vehicle loading on road 
construction. The analysis was conducted through direct observation of the Sayung Temu road section and 
referred to the MDP 2024 and MKJI 2023 road pavement design manuals. The results of the study show 
that the average daily traffic (ADT) on the Sayung Temu road section is 1350 SMP/day and the recorded 
traffic volume on the Sayung Temu road section is 112 SMP/hour with a road capacity of 2524 SMP/hour. 
Based on the degree of saturation calculation, the value obtained is 0.04 with a Service Level of A. The 
CESA evaluation shows a value of 119,880.60, which is important for assessing road durability and 
maintenance needs. The pavement thickness consists of HRS-WC 5 cm, LFA Class A 15 cm, and LFA Class 
B 15 cm. 

Keywords : Vehicle Load, Traffic Volume, Road Section Capacity, CESA (Cumulative Equivalent 
Single Axle Load) 
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1. PENDAHULUAN 

Kabupaten Bengkayang, yang terletak di Provinsi Kalimantan Barat, Indonesia, 
merupakan hasil pemekaran dari Kabupaten Sambas sesuai dengan amanat Undang-Undang 
Nomor 10 Tahun 1999 tentang Pembentukan Daerah Otonom. Dengan luas wilayah 5.396,30 km² 
dan jumlah penduduk mencapai 293.101 jiwa pada akhir 2023, Bengkayang memiliki posisi 
strategis karena berbatasan langsung dengan negara bagian Sarawak, Malaysia. Letak geografis 
ini menjadikan Bengkayang memiliki potensi besar dalam pengembangan ekonomi, perdagangan 
lintas batas, serta sektor pariwisata. 

Seiring dengan upaya pemerintah daerah dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, 
kebutuhan akan infrastruktur yang memadai, khususnya di bidang transportasi, menjadi sangat 
penting. Salah satu akses vital di wilayah ini adalah Ruas Jalan Sayung Temu, yang berfungsi 
sebagai jalur utama bagi masyarakat Kecamatan Teriak untuk terhubung dengan pusat Kota 
Bengkayang. Jalur ini juga menjadi penghubung penting dalam distribusi hasil pertanian dan 
material galian C, yang memiliki peran signifikan dalam mendukung perekonomian lokal. 
Pembangunan infrastruktur yang baik sangat penting dalam menunjang kenyamanan dan efisiensi 
transportasi, sehingga dapat meningkatkan aksesibilitas dan mobilitas masyarakat [1]. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Kurniawan (2020) yang menyatakan bahwa prasarana transportasi yang 
memadai mampu mendorong pertumbuhan ekonomi, mempercepat arus distribusi barang dan 
jasa, serta berpotensi memajukan sektor pariwisata [2]. Oleh karena itu, peningkatan kualitas 
infrastruktur jalan di Kabupaten Bengkayang menjadi prioritas utama dalam mendukung 
pengembangan wilayah secara menyeluruh.   

Penelitian yang dilakukan oleh Peneliti di Ruas Jalan Sayung Temu, Kecamatan Teriak 
Kabupaten Bengkayang ini memiliki tujuan yaitu Untuk mengetahui volume lalu lintas harian 
rata-rata (LHR) dan kapasitas kendaraan dengan mengetahui kinerja ruas jalan yang di ukur 
berdasarkan derajat kejenuhan serta untuk mengetahui nilai tebal perkerasan berdasarkan nilai 
CESA pada ruas jalan Sayung Temu di Kabupaten Bengkayang. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Jalan 

Jalan adalah prasarana transportasi darat yang mencakup seluruh bagiannya, termasuk 
bangunan pelengkap, untuk lalu lintas. Pengendara menginginkan jalan yang baik, nyaman, dan 
aman guna mencegah kecelakaan. Jalan raya menghubungkan kawasan, diatur oleh Undang-
Undang, digunakan oleh masyarakat umum, dan memiliki ukuran yang relatif besar. Sesuai 
Peraturan Pemerintah RI No. 34/2006, jalan merupakan prasarana transportasi vital yang berperan 
dalam pengembangan wilayah, pemerataan hasil pembangunan, serta peningkatan pertahanan, 
keamanan, politik, sosial, dan budaya [3]. Berdasarkan Undang-Undang RI No. 38 Tahun 2004, 
jalan adalah prasarana transportasi darat yang mencakup seluruh bagian jalan, termasuk bangunan 
pelengkapnya, kecuali jalur kereta api, lori, dan kabel [4]. Jalan umum dibangun oleh instansi, 
badan usaha, atau masyarakat untuk kepentingan bersama, meliputi jalan nasional, provinsi, 
kabupaten/kota, dan desa. Jalan ini berfungsi menghubungkan wilayah, memfasilitasi mobilitas, 
distribusi barang dan jasa, serta memenuhi standar teknis dan keselamatan demi kenyamanan 
pengguna [5].  

 

2.2 Lalu Lintas Harian Rata-Rata (LHR) 

Volume lalu lintas harian rata-rata menyatakan jumlah lalu lintas kendaraan perhari untuk 
dua lajur berbeda, yang dicatat  dalam LHR [6] . Sehingga diperlukan survey lapangan selama 3 
x 9 jam dalam satu minggu untuk mencatat jenis kendaraan bermotor yang melewati ruas jalan 
tersebut. Survey dilakukan selama tiga hari, yaitu pada hari senin, kamis dan minggu, diaman 
pemilihan waktu ini, mempertimbangkan jam sibuk pada ruas jalan. 
Dari observasi yang dilaksanakan dapat dirumuskan untuk volume lalu lintas dalam satu hari 
(LHR) per hari menggunakan persamaan (1). 
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𝑳𝑯𝑹 =

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐋𝐚𝐥𝐮 𝐋𝐢𝐧𝐭𝐚𝐬 𝐒𝐞𝐥𝐚𝐦𝐚 𝐏𝐞𝐧𝐠𝐚𝐦𝐚𝐭𝐚𝐧

𝐥𝐚𝐦𝐚𝐧𝐲𝐚 𝐰𝐚𝐤𝐭𝐮 𝐩𝐞𝐧𝐠𝐚𝐦𝐚𝐭𝐚𝐧

...................................................... (1) 

 
 

Tabel 1. Ekivalen Kendaraan Penumpang (EMP) Tiap Jenis Kendaraan 

 

2.3 Beban Lalu Lintas 

Beban lalu lintas adalah beban kendaraan yang terdistribusi ke perkerasan jalan akibat 
interaksi langsung antara ban dan permukaan jalan, membentuk beban dinamis yang berulang [7]. 
Beban ini diwakili oleh akumulasi pengulangan beban gandar normal selama umur rencana, 
dipengaruhi oleh faktor seperti persebaran kendaraan di tiap lajur, ukuran ban, berat kendaraan, 
pertumbuhan lalu lintas, beban gandar, dan umur desain [8] [9].  Kinerja lalu lintas jalan dinilai 
berdasarkan kemampuan ruas jalan melayani arus kendaraan sesuai fungsinya, yang diukur dan 
dibandingkan dengan standar tingkat pelayanan. Beberapa parameter sesuai Pedoman Kapasitas 
Jalan Indonesia (MKJI 2023) ditentukan dalam persamaan (1) dan persamaan (2).[10] 

 C = C0 x FCL x FCPA x FCHS     ..................................................................................... (2) 
 

 
𝐃𝐉 =

𝐪

𝐂
 

......................................................................................................................... (3) 

 

2.4 Parameter Lalu Lintas Pada MDPJ 2024 

Manual Desain Perkerasan Jalan (MDPJ) 2024 menjadi panduan teknis terbaru bagi 
perencana jalan di Indonesia, menggantikan edisi 2017. Pembaruan ini menyesuaikan 
perkembangan teknologi, ketersediaan material, dan menyelaraskan dengan Spesifikasi Umum 
Pekerjaan Jalan dan Jembatan. MDPJ 2024 mengintegrasikan pedoman teknis terkait 
perencanaan,dan menggunakan pendekatan preservasi perkerasan dengan memperhatikan daya 
dukung tanah dasar, serta pembaruan parameter material lokal [11]. Perancangan perkerasan 
lentur menggunakan pendekatan mekanistik-empirik dengan katalog struktur sebagai keluaran, 
sedangkan perkerasan kaku mengadopsi metode Portland Cement Association dengan analisis 
perangkat lunak seperti SDPJ dan desain rehabilitasi tambahan. Referensi dari AASHTO Guide 
for Design of Pavement Structures (1993) dan Austroads AGPT02-17 digunakan untuk validitas. 
Pembaruan ini ditetapkan melalui Surat Edaran Direktur Jenderal Bina Marga [12].  

Dalam analisis lalul lintas, pelnelntulan volulmel lalul lintas pada jam sibulk dan Lalu l Lintas 
Harian Rata-rata Tahulnan (LHR) melngacul pada Peldoman Kapasitas Jalan Indonelsia (PKJI). 
Pe lnelntulan nilai LHR didasarkan pada data sulrveli lalul lintas harian rata-rata de lngan 
melmpelrtimbangkan faktor k[13] [14]. Data prime lr yang dikulmpullkan mellaluli sulrveli lalul lintas, 
yang melncatat julmlah kelndaraan yang melle lwati titik telrtelntul dalam jangka waktu l telrtelntu l. Sulrveli 
ini biasanya dilakulkan sellama belbelrapa hari atau l minggul ulntulk melndapatkan sampe ll yang 
relprelse lntatif [15]. 

Gol 
Kend 

Jenis Kendaraan EMP 

1 Sepeda Motor dan Kendaraan Roda 3 0,7 
2 Kendaraan Ringan-Sedan, Jeep, dan station wagon 1 
3 Kendaraan Ringan-Angkutan Umum Sedang 1 
4 Kendaraan Ringan- pick up, mecro truck 1 

5A Bus Kecil 1,8 
5B Bus Besar 1,6 
6A Truk 2 Sumbu-truk ringan 1,8 
6B Truk 2 Sumbu-truk sedang 1,8 
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3. METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian diawali dengan observasi dari data sekunder yang didapat dari Dinas 
Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Kabupaten Bengayang yang kemudian dilanjutkan dengan 
pengamatan atau survei lapangan.   

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Kecamatan Teriak, Kabupaten Bengkayang, seperti ditunjukkan 
pada Gambar 2. Jalan utama ini menghubungkan beberapa desa ke Kota Bengkayang dan banyak 
digunakan oleh kendaraan berat pengangkut hasil perkebunan dan pasir. Ruas jalan memiliki 
panjang 6,4 km, lebar 4 meter, dan bahu jalan 1 meter. 

 

Gambar 2. Lokasi Ruas Jalan Sayung Temu 
 

3.3 Tahapan Penelitian 

Tahap persiapan berupa studi literatur yaitu mempelajari referensi-referensi, produk temuan 
ilmiah dan penelitian terdahulu yang didokumentasikan dalam bentuk tulisan yang digunakan 
untuk memperkuat argumen peneliti dalam menyelesaikan penelitian yang dilakukan. 

Pengumpulan data peneliti menggunakan dua macam data yaitu data primer yang diambil 
langsung dari lapangan yang berisi tentang data geometrik dan inventaris jalan yang digunakan 
untuk melihat ada tidaknya perlengkapan jalan. Data arus lalu- lintas, waktu tempuh kendaraan, 
panjang antrian, data tundaan serta waktu siklus pada persimpangan. Kemudian data sekunder 
merupakan data yang peneliti diperoleh dari instansi yang berasal dari buku-buku yang berkaitan 
dengan study literatur dalam menyelesaikan penelitian. 

Pengambilan data penelitian menggunakan peralatan yang dibutuhkan yaitu: Drone 
digunakan untuk mengambil gambar dan video lokasi yang akan di observasi,  meteran yang 
digunakan untuk menghitung lebar jalan dan geometrik lokasi,  Meteran roll digunakan untuk 
mengukur panjang jalan, Lembar Validasi digunakan untuk mencatat jumlah kendaraan yang 
melewati suatu segmen jalan, hand counter untuk menghitung kendaraan yang melewati bidang 
yang diamati berdasarkan jenis kendaraan, formulir survei lapangan, media pengolah data hasil 
survei. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Data Geomatrik Jalan  

Kondisi Geometrik ruas jalan Sayung Temu yaitu : 
a. Karakteristik Jalan Sayung Temu = 2 lajur 2 arah tidak ada median jalan 
b. Panjang Jalan Sayung Temu  = 6,4 kilometer 
c. Lebar Jalan Sayung Temu  = 4 meter 
d. Tipe Alineman    = Bukit 
e. Klasifikasi Jalan   = Lokal Primer 
f. Perkerasan    = HRS (Hot Rolled Sheet) 
g. Lapisan Bawah    = Terdapat kondisi eksisting lapen 
h. Kondisi badan jalan   = Tidak ada kerusakan 
i. Bahul Jalan    = 1 meter (sepanjang + 1 kilometer),  
                  seterusnya tidak ada bahu jalan. 

4.2 Data Volume Lalu Lintas  

Pengamatan pada ruas jalan Sayung Temu dilakukan selama tiga hari berturut-turut, yaitu 
pada hari Senin, Kamis, dan Minggu. Pemilihan hari-hari tersebut bertujuan untuk memperoleh 
gambaran yang representatif mengenai kondisi lalu lintas pada berbagai jenis hari, mulai dari hari 
kerja hingga akhir pekan. Durasi pengamatan adalah sembilan jam per hari, dimulai pada pukul 
07.00 hingga 16.00. 

Tabel 2. Volume Kendaraan pada Senin, 12 Januari 2025 

Jam Menit Golongan Kendaraan Total Arus  
(Kendaraan) 1 2 3 4 5A 5B 6A 6B 

7 00-30 84 4 - - - - - 3 91 

30-60 68 10 - 2 - - 3 6 89 

8 00-30 56 2 - 5 - 2 6 6 77 

30-60 52 4 - - - 1 1 5 63 

9 00-30 50 7 - 3 - - 6 8 74 

30-60 66 1 - 2 - - 5 4 78 

10 00-30 54 3 - - - - 3 1 61 

30-60 71 - - 1 - - 1 5 78 

11 00-30 68 6 - 6 - - 5 - 85 

30-60 56 2 - 9 - - - - 67 

12 00-30 46 - - 5 - - - - 51 

30-60 50 2 - 6 - - 2 2 62 

13 00-30 48 - - 4 - - 4 4 60 

30-60 65 6 - 6 - - 4 7 88 

14 00-30 50 - - 3 - - - - 53 

30-60 61 - - 4 - 1 4 3 73 

15 00-30 60 2 - 2 - 1 3 1 69 

30-60 43 2 - 2 - - 1 - 48 

Jumlah 1048 51 - 60 - 5 48 55 1267 

Kend/30 58 3 - 3 - - 3 3 70 

Kend/jam 116 6 - 7 - 1 5 6 141 

Kend/hari 1397 68 - 80 - 7 64 73 1689 

 

Hasil pelngamatan te lrkait julmlah kelndaraan yang telrcatat pada rulas jalan Sayulng Telmul pada hari 
Senin, tanggal 12 Janulari 2025, mullai pulkull 07.00 hingga 16.00, me lnulnjulkkan variasi yang 
signifikan dalam ke lpadatan lalul lintas selpanjang hari. 
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           Tabel 3. Volume Kendaraan Pada Kamis, 15 Januari 2025 

Jam Menit Golongan Kendaraan Total Arus  
(Kendaraan) 1 2 3 4 5A 5B 6A 6B 

7 00-30 72 3 - - - - - 4 79 

30-60 60 8 - - - - - 3 71 

8 00-30 80 4 - 4 - 1 4 5 98 

30-60 71 6 - 5 - 2 4 2 90 

9 00-30 56 4 - - - - - 3 63 

30-60 63 5 - - - - - - 68 

10 00-30 72 1 - - - - - 4 77 

30-60 65 4 - 4 - - 6 4 83 

11 00-30 61 4 - 4 - 1 - - 70 

30-60 54 5 - 6 - 1 - 2 68 

12 00-30 57 4 - - - - - 3 64 

30-60 51 3 - 3 - - 2 2 61 

13 00-30 48 1 - 6 - - 4 - 59 

30-60 63 - - 7 - 1 2 - 73 

14 00-30 72 5 - 5 - - - 6 88 

30-60 62 3 - 4 - 2 - 4 75 

15 00-30 67 - - - - 1 - 1 69 

30-60 54 4 - 1 - - - - 59 

Jumlah 1128 64 - 49 - 9 22 43 1315 

Kend/30 63 4 - 3 - 1 1 2 73 

Kend/jam 125 7 - 5 - 1 2 5 146 

Kend/hari 1504 85 - 65 - 12 29 57 1753 

 

Hasil pelngamatan te lrkait julmlah kelndaraan yang telrcatat pada rulas jalan Sayulng Telmul pada hari 
Kamis, tanggal 15 Janu lari 2025, mullai pulkull 07.00 hingga 16.00, me lnulnjulkkan variasi yang 
signifikan dalam ke lpadatan lalul lintas selpanjang hari. 

Tabel 4. Volume Kendaraan pada Minggu, 18 Januari 2025 

Jam Menit Golongan Kendaraan Jumlah 

1 2 3 4 5A 5B 6A 6B 

7 00-30 59 4 - - - - - 1 64 

30-60 67 8 - - - - 4 2 81 

8 00-30 81 9 - - - 1 - 4 95 

30-60 68 3 - - - - - - 71 

9 00-30 56 4 - 4 - - - 3 67 

30-60 52 8 - - - - 6 6 72 

10 00-30 50 6 - 3 - - - 2 61 

30-60 61 7 - - - - - 2 70 

11 00-30 43 3 - 5 - - - - 51 

30-60 47 4 - 8 - - - 4 63 

12 00-30 56 - - - - - - - 56 

30-60 60 5 - - - - 2 2 69 

13 00-30 66 4 - - - - 8 6 84 

30-60 75 5 - 4 - - 6 - 90 
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Pe lngamatan hari terakhir ju lmlah kelndaraan yang telrcatat pada rulas jalan Sayulng Telmul pada hari 
Minggul, tanggal 18 Janu lari 2025, dimullai pada pulku ll 07.00 hingga 16.00, me lncatat pelrulbahan 
pola aruls lalul lintas yang be lrbelda dibandingkan delngan hari kelrja. Hari Minggu l biasanya 
melnulnjulkkan pelrge lrakan kelndaraan yang lelbih ringan. 

4.3 Lalu Lintas Harian Rata-Rata (LHR) 

Dari hasil volume kendaraan untuk mendapatkan volume lalu lintas dari satuan 
kendaraan/jam (kend/jam) menjadi satuan mobil penumpang yaitu (SMP/jam). Data perhitungan 
diatas dengan mengalikan ekivalensi mobil penumpang (EMP) sesuai dengan Pedoman Kapasitas 
Jalan Indonesia (PKJI 2024) untuk jalan luar kota 2 lajur 2 arah tidak ada median jalan 2/2-TT 
dengan hasil perhitungan yang ditunjukkan pada tabel berikut. 

 
Tabel 5. Lalu Lintas Harian Rata – Rata LHR (SMP) 

Gol Kendaraan 1 2 3 4 5A 5B 6A 6B Jumlah 
(SMP) EMP 0,7 1 1 1 1,8 1,6 1,8 1,8 

Waktu 
12-Jan-2025 1048 51 - 60 - 5 48 55 1038 
15-Jan-2025 1128 64 - 49 - 9 22 43 1034 
18-Jan-2025 1020 82 - 38 - 3 30 40 965 

SMP/9Jam 746 66 - 49 - 9 60 83 1012 

SMP/jam 83 7 - 5 - 1 7 9 112 

SMP/hari 994 88 - 65 - 12 80 110 1350 
 

Be lrdasarkan hasil Tabell 5 u lntulk total julmlah aruls lalu l lintas rata-rata kelndaraan pelrhari yang 
mellintas pada rulas jalan Sayu lng Telmul adalah 1350 SMP/hari. Julmlah volulmel rata-rata pelrjam 
pada rulas jalan sayulng telmul adalah 112 SMP/jam. 

Tabel 6. Lalu Lintas Harian Rata – Rata LHR (Kendaraan) 

Gol Kendaraan 1 2 3 4 5A 5B 6A 6B Jumlah 
(kendaraan) Waktu 

12-Jan-2025 1048 51 - 60 - 5 48 55 1038 

15-Jan-2025 1128 64 - 49 - 9 22 43 1034 

18-Jan-2025 1020 82 - 38 - 3 30 40 965 

Kend/9Jam 1065 66 - 49 - 6 33 46 1265 

Kend/jam 118 7 - 5 - 1 4 5 141 

Kend/hari 1420 88 - 65 - 8 44 61 1687 

 

14 00-30 39 5 - 2 - 1 - 2 49 

30-60 46 2 - 6 - - - 2 56 

15 00-30 53 4 - 4 - 1 4 3 69 

30-60 41 1 - 2 - - - 1 45 

Jumlah 1020 82 - 38 - 3 30 40 1213 

Kend/30 57 5 - 2 - - 2 2 67 

Kend/jam 113 9 - 4 - - 3 4 135 

Kend/hari 1360 109 - 51 - 4 40 53 1617 
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Be lrdasarkan hasil pada tabe ll 6, total julmlah aruls lalu l lintas rata-rata ke lndaraan pelrhari yang 
mellintas pada rulas jalan Sayulng Telmul adalah 1687 ke lndaraan/hari. Julmlah volulmel rata-rata 
pelrjam pada rulas jalan sayulng telmul adalah 141 kelndaraan/jam. 

4.4 CESA (Critical Element Safety Analysis) 

Pada rulas jalan Sayulng Telmul dilakulkan analisis CE lSA (Critical Ellelmelnt Safelty Analysis) 
u lntulk melngeltahuli selbe lrapa belsar belban yang ditanggulng pada rulas jalan telrselbult. CElSA julga 
dapat digulnakan u lntulk melrancang pelrbaikan ataul pelningkatan pada e lle lmeln-e llelmeln yang kritis. 
Ulntulk melndapatkan pelrhitu lngan CElSA delngan keltelntulan yang suldah diteltapkan pada manu lal 
delsain pelrkelrasan jalan (MDPJ 2024). Pelrhitulngan nilai CElSA belrdasarkan pelrsamaan (3). 

CElSA =  ΣLHR x VDF 4 x 365 x DD x DL x R (3) 
 
Dimana : 
ΣLHR = Lalul lintas harian rata-rata tiap je lnis ke lndaraan 
VDF 4 = Faktor elkulivaleln belban tiap jelnis kelndaraan 
365 = Julmlah hari dalam seltahuln 
DD = Faktor distribulsi arah 
DL = Faktor distribulsi lajulr 
R = Faktor pelngali pelrtulmbulhan lalul lintas kulmullatif 

Data Awal : 
DD = 0,5 
DL = 1 
R = 11,73 
i  = 3,5 % 
ur = 10 tahun 
VDF = sesuai peldoman MDPJ 2024 di sajikan pada tabel 7. 
 

Tabel 7. Data VDF 4 (velhiclel damagel factor) – wilayah Kalimantan Barat 

Kondisi 
Ke llas 

Kelndaraan 
Golongan Kelndaraan 

5B 6A 6B 

VDF 4 
Faktulal 1,2 0,5 1,5 
Normal 1,2 0,5 0,4 

 
VDF (velhiclel damage l factor) yaitul Faktor elkulivaleln belban tiap jelnis kelndaraan niaga, pada 
pelnellitian ini melnggulnakan nilai VDF 4 kare lna kondisi lalul lintas pada rulas jalan re lndah. Belrikult 
data VDF 4 belradasrkan MDPJ 2024 selsu lai wilayah relgional Kalimantan Barat pada tabell 7. 
 

Tabel 8. Perhitungan CESA Jalan Sayung Temu 

GOL 
KENDARAAN 

LHR DD DL R VDF 4 CESA 4 

1 1420 0,5 1,0 11,73     
2 88 0,5 1,0 11,73     
3 - 0,5 1,0 11,73     
4 65 0,5 1,0 11,73     
5a - 0,5 1,0 11,73     
5b 8 0,5 1,0 11,73 1,2 20.550,96 z 
6a 44 0,5 1,0 11,73 0,5 47.095,95 z 
6b 61 0,5 1,0 11,73 0,4 52.233,69 z 

CESA         
 

z119.880,60 z 
CESA ( /10^6)         

 
0,1199 z 
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Hasil nilai CElSA yang telrcatat pada tabell 8 adalah z119.880,60. Pada nilai CElSA de lngan ulmulr 
relncana 10 tahu ln adalah 0,1199.  

4.5 Tebal Perkerasan 

Be lrdasarkan pelrhitulngan CElSA yang dilakulkan, didapatkan nilai se lbelsar 0,119. Nilai 
telrselbu lt digulnakan selbagai dasar ulntulk melnelntulkan relncana delsain pelrkelrasan lelntulr yang akan 
ditelrapkan pada rulas jalan Sayulng Telmul. Dalam hal ini, je lnis matelrial yang dipilih adalah HRS 
(Hot Rolleld Shelelt). Dasar ulntulk me lne lntulkan telbal delsain pelrkelrasan lelntulr dapat ditinjaul pada 
tabell 9. 

Tabel 9. Desain perkerasan lentur dengan HR 

Ku lmu llatif be lban sulmbu l 20 tahu ln pada 
laju lr re lncana (10⁶ CE lSA ) 

FF1 < 0,5 0,5 ≤ FF2 ≤ 4,0 

Jelnis zPe lrmu lkaan 
HRS zatau l zPe lne ltrasi 

zMakadam 
HRS² 

Stru lktulr zPe lrke lrasan Telbal zlapisan z(mm) 

HRS z- zWC 50 30 
HRS z- zBase l - 35 

LFA zKe llas zA 150 250 

LFA zKe llas zB zatau l zke lrikil zalam zatau l 
zlapis zdistabilisasi zdelbgan zCBR z> z10% 

150 150 

 

Te lbal pelrkelrasan yang didapat pada pe lnellitian ini, bisa digulnakan selbagai delsain barul u lntulk 
pellelbaran badan jalan, kare lna kondisi elksisting yang melrulpakan tanah dasar tidak ada lapisan 
lapeln selpelrti pada e lksisting badan jalan. Se lhingga pelrlul adanya delsain lapisan LFA Kellas B ulntulk 
telbal pelrkelran pada pelmbangu lnan pellelbaran jalan delngan kondisi tanah dasar 

5. KESIMPULAN 

 Data Lalul Lintas Harian Rata-Rata (LHR) dan Volulmel lalul lintas yang mellaluli rulas jalan 
Sayulng Te lmul melnulnjulkkan tingkat ke lpadatan yang be lrvariasi selsulai delngan waktul telrtelntul . 
Lalul Lintas Harian Rata-Rata (LHR) pada rulas jalan Sayulng Telmul adalah 1350 SMP/hari dan 
Volulmel Lalul Lintas yang telrcatat pada rulas jalan Sayu lng Telmul adalah 112 SMP/jam. Kapasitas 
rulas jalan Sayulng Te lmul dari data hasil pe lne llitian maka didapatkan kapasitas selgmeln (C) adalah 
selbe lsar 2524 SMP/jam. Kinelrja rulas jalan pada pada rulas jalan Sayulng Te lmul dapat dinilai de lngan 
mellihat tingkat kelpadatan lalul lintas, dan waktul te lmpulh yang dibultulhkan, dari pelrhitu lngan delrajat 
keljelnulhan didapat nilai 0,04 de lngan Tingkat Pe llayanan A. CE lSA (Cu lmullativel E lqulivalelnt Singlel 
Axle l Load) adalah faktor yang melnu lnjulkkan be lban lalul lintas yang mellaluli sulatul rulas jalan. 
E lvalulasi ini pelnting ulntulk melnelntulkan keltahanan dan kelbultu lhan pelrawatan jalan. Pada rulas jalan 
Sayulng Telmul didapat nilai CElSA 4 selbelsar 119.880,60 dan te lbal pelrkelrasan pada rulas jalan 
Sayulng Te lmul yaitul HRS-WC 5 cm,  LFA Ke llas A 15 cm, dan LFA Kellas B 15 cm. 
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